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 ABSTRAK 
 
Uji antioksidan dan antiradikal bebas bunga rosela 




Telah dilakukan penelitian uji antioksidan dan antiradikal bebas dari ekstrak mahkota, 
mahkota dengan kelopak dan kelopak bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L.) secara 
kualitatif menggunakan larutan β-karoten 0,05% dan larutan DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhidrazyl) 0,2%. Penelitian ini juga dilakukan secara kuantitatif dengan 
spektrofotometer untuk menentukan harga EC50. Mahkota, mahkota dengan kelopak dan 
kelopak bunga rosela diekstraksi dengan sohxletasi menggunakan etanol 80% selama 3 
kali sirkulasi. Pada kromatogram dengan fase gerak butanol-asam asetat-air (4:1:5), noda 
yang bersifat antioksidan dan antiradikal bebas terdapat pada ekstrak mahkota pada noda 
dengan Rf 0,65 dan 0,75; ekstrak mahkota dengan kelopak Rf 0,50, 0,65 dan 0,75 dan 
pada ekstrak kelopak pada noda Rf 0,50 dan 0,88 (Rutin = Rf 0,56). Pada kromatogram 
dengan fase gerak kloroform-metanol (20:1), noda yang bersifat antioksidan dan 
antiradikal bebas terdapat pada ekstrak mahkota dan mahkota dengan  kelopak dengan Rf 
0,94; ekstrak kelopak dengan Rf 0,04; 0,08 dan Rf 0,94. Penentuan EC50 menunjukkan 
bahwa ekstrak kelopak rosela memiliki aktivitas antiradikal bebas paling tinggi 
dibandingkan ekstrak mahkota dengan kelopak, dan mahkota. Harga rata-rata EC50 dari 
ekstrak mahkota 205,033 ppm, ekstrak mahkota dengan kelopak 79,331 ppm, ekstrak 
kelopak 16,334 ppm dan rutin sebagai pembanding mempunyai harga EC50 4,667 ppm. 
 
























The antioxidant and free radical scavenging properties of roselle flower 




A study on the antioxidant and free radical scavenging properties of corolla extract, 
corolla with calyx extract and calyx extract of roselle was carried out qualitatively using 
0,05% β-carotene and 0,2% DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) solution. The 
determination of EC50 was performed quantitatively by spectrophotometry. Corolla, 
corolla with calyx and calyx of roselle were extracted with sohxlet method using 80% 
ethanol with three times circulation. Antioxidant and free radical scavenging properties 
were shown on chromatogram eluated with butanol-acetic acid glacial-water (4:1:5) 
where corolla extract showed spots with Rf values 0,65 and 0,75; corolla with calyx 
extract at Rf values 0,5, 0,65 and 0,75; and calyx extract at Rf values 0,5 and 0,88 (Rutin 
=Rf  0,56). Antioxidant and free radical scavenging properties were shown on 
chromatogram eluated with chloroform-methanol (20:1)where corolla, corolla with calyx 
extract showed spot with Rf value 0,94; and calyx extract at Rf values 0,04; 0,08 and 
0,94. The value of EC50 indicated that calyx extract had the highest free radical 
scavenging properties compared to corolla extract and corolla with calyx extract. The 
average of EC50 value of corolla extract  was 205,033 ppm, corolla with calyx extract 
79,331 ppm, calyx extract 16,334 ppm and rutin as the reference compound had an EC50 
value of  4,667 ppm. 
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